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Hubungan Psychological Well-being dengan Work Engagement pada Pegawai
Rumah Sakit Mata Khusus Medan Baru

NABILA VINA DWITAMA
178600113

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan psychological well-
being dan work engagement pada pegawai Rumah Sakit Khusus Mata Medan Baru.
Populasi adalah pegawai Rumah Sakit Khusus Mata Medan Baru yang berjumlah 57 orang
bagian administrasi dan pelayanan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan
total sampling. Hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel psychological well being dan work engagement.
Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi 1y, = 0,860, dengan Signifikan p= 0,000 <
0,05. Koefisien determinan (1) dari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
adalah = 0,740. Ini menunjukkan bahwa psychological well being berdistribusi sebesar
74% terhadap work engagement.

Kata Kunci: psychological well-being; work engagement
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Pegawai merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting dalam
suatu organisasi. Organisasi yang memiliki sumber daya manusia yang baik akan
memiliki kekuatan agar mampu bersaing dan mampu mencapai tujuan dari
organisasi (Hariandja & Hardiwati, 2002). Untuk mencapai tujuan tersebut, sikap
kerja pegawai menjadi hal yang penting untuk diperhatikan oleh organisasi. Salah
satu sikap kerja yang memberikan kontribusi terbaik sebagai prediktor performansi
organisasi ialah engagement. Engagement merupakan ekspresi yang dikehendaki
seseorang berkaitan dengan perilaku tugasnya, yang menghubungkan pekerjaannya
dengan eksistensi personal dengan peran diri secara utuh (Khan, 2015).

Shorbaji, Messarra, dan Karkoulian (2011) mengungkapkan bahwa
engagement memang berkaitan dengan bagaimana seseorang mengevaluasi dirinya.
Work engagement dipercaya menjadi kunci permasalahan organisasi masa kini
(Eldor, 2016). Sekitar 70% pemimpin perusahaan percaya bahwa work engagement
karyawan adalah kunci untuk mencapai tujuan perusahaan (Corporate Leadership
Council, 2011). Karyawan yang memiliki work engagement secara emosional
berkomitmen untuk bekerja keras sehingga hal ini dapat meningkatkan
produktivitas, kepuasan pelanggan, menurunkan angka turnover dan angka
ketidakhadiran (ADP Research Institute, 2012). Menumbuhkan work engagement
karyawan masih menjadi tantangan di dunia industri. Menurut Agustian (dalam

Mudjiasih, 2002) mengatakan bahwa pentingnya work engagement tidak hanya
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pada perusahaan negara dan juga instansi pemerintahan namun juga perusahaan
swasta bahkan organisasi. Work engagement yang tinggi membuat seseorang sangat
termotivasi dalam bekerja serta memiliki komitmen, antusias, dan bersemangat.
Federman (2007) memandang rasa engaged sebagai suatu tingkat dimana seseorang
memiliki komitmen terhadap sebuah oraganisasi sehingga dapat menentukan
bagaimana seseorang berperilaku.

Schaufeli dan Bakker (2003) mengemukakan aspek-aspek work
engagement adalah: Vigor mengacu pada level energi yang tinggi, kemauan untuk
berusaha, tidak mudah menyerah dan gigih dalam mengahadapi kesulitan. Individu
dengan skor vigor yang tinggi memiliki energi, semangat, dan stamina yang tinggi
ketika bekerja, sementara individu dengan skor vigor yang rendah memiliki energi,
semangat dan stamina yang rendah dalam bekerja. Dedication mengacu pada
perasaan penuh makna, antusias, bangga dalam bekerja, dan merasa terinspirasi dan
tertantang. Individu dengan dedikasi yang tinggi secara kuat mengidentifikasi
pekerjaan mereka karena menjadikannya pengalaman berharga, menginspirasi dan
menantang. Absorption merujuk pada konsentrasi penuh dan mendalam, larut
dalam pekerjaan dimana waktu terasa cepat berlalu dan sulit memisahkan diri dari
pekerjaan, sehingga melupakan segala sesuatu di sekitarnya. Individu dengan level
absopsi yang tinggi biasanya merasa senang bila perhatiannya tersita oleh
pekerjaan, merasa larut dalam pekerjaan. Akibatnya, apapun disekelilingnya
terabaikan, dan waktu terasa begitu cepat berlalu.

Federman (dalam Mahendra, 2019) mengemukakan ciri karyawan yang

memiliki work engagement yang tinggi ditandai dengan fokus dalam
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menyelesaikan pekerjaan, merasakan diri adalah bagian dari tim, merasa mampu
dan tidak merasa tertekan dalam bekerja, dan menghadapi tantangan dengan sikap
yang dewasa. Dengan adanya ciri tersebut maka dapat dilihat bahwa pegawai di
rumah sakit khusus mata medan baru memiliki gambaran work engagement yang
kurang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya indikasi
work engagement di rumah sakit khusus mata medan baru yang kurang memiliki
engaged. Hal ini tampak dari perilaku pegawai yang kurang bersemangat dalam
melakukan pekerjaan, rasa tidak semangat pegawai ditandai dengan perilaku
pegawai yang malas bekerja, mudah lelah untuk menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawab, tidak tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan, tidak datang
tepat waktu (hal ini di dukung dari wawancara spv). Hal ini juga didukung dari hasil
observasi yang menunjukkan bahwa saat diberikan tugas pegawai memperlihatkan
wajah yang cemberut, pegawai sering menunda-nunda pekerjaan yang diberikan,
mengeluh saat diberikan tugas. Karyawan yang mengakui bahwa mereka kurang
merasa nyaman berada dikantor karena suasana pekerjaan dan juga merasa jenuh
melihat pekerjaan yang banyak. Adapun hasil wawancaranya diketahui bahwa
pegawai malas bekerja, mereka merasakan lebih bagus datang lama-lama dan ingin
cepat cepat pulang. Mereka mengabaikan pekerjaan mau siap atau tidak. Selain itu
karyawan mengakui bahwa saat bekerja mereka bisa sambil melakukan aktivitas
lain sehingga tidak merasa malas saat bekerja.

Selanjutnya pegawai mengakui bahwa sebenarnya mereka ingin sekali

mencari pekerjaan yang lain dan meninggalkan pekerjaan yang saat ini, akan tetapi
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terkadang beberapa pertimbangan yang pegawai pikirkan misalnya dari waktu
kerja, cuti, jaminan kesehatan dan hubungan antar pegawai yang sudah sepeti
keluarga sendiri. Karena adanya niat untuk pindah kerja sehingga dinilai work
engagement cenderung rendah. Bagian divisi yang diambil dalam penelitian ini
adalah administrasi dan pelayanan.

Selain itu pegawai menunjukkan bahwa mereka tidak merasa tertantang
dengan pekerjaan yang sulit, tidak bangga dengan pekerjaannya hal ini terlihat dari
perilaku pegawai yang cenderung menyelesaikan pekerjaan sendiri, tidak suka
apabila teman menanyakan perihal pekerjaan, pegawai sering menunda-nunda
pekerjaan yang diberikan karena lebih sering menggunakan handphone, jarang
memberikan pendapat saat rapat, mengeluh saat diminta untuk lembur. Menurut
Simon (dalam Kimberley, 2013) faktor yang mempengaruhi work engagement
adalah psychological well being. Psychological well-being dapat dipandang sebagai
suatu pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang, dimana orang tersebut
dapat menerima kekuatan serta kelemahan yang dimiliki apa adanya. Jika seseorang
dapat menerima dirinya apa adanya, maka rasa bahagiapun akan timbul dalam diri
sebagai akibat dari rendahnya kecemasan atau stres akibat kelemahan-kelemahan
yang dimiliki. Dengan kata lain orang yang mampu menerima kelebihan dan
kekurangan diri apa adanya akan berusaha menjalani hidup dengan
mengoptimalkan potensi diri yang dimiliki sehingga akan timbul kebahagiaan serta
kepuasan dalam hidup.

Penelitian terkait psychological well-being sangat penting untuk

dikembangkan dalam berbagai ranah kehidupan manusia khususnya dalam bidang
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pelayanan. Hal tersebut dikarenakan nilai positif yang terkandung di dalamnya
dimana nilai-nilai positif tersebut dapat membawa seseorang pada kondisi
kesehatan mental tertentu. Nilai-nilai positif tersebut juga dapat membantu
mengevaluasi atau mengidentifikasi apa yang hilang dalam hidup seseorang
sehingga mampu mengoptimalkan kemampuan fisik dan psikologisnya. Hal
tersebut dapat meningkatkan kepuasan hidupnya demi mewujudkan sumber daya
manusia yang baik, sehat secara fisik maupun psikis demi mampu memberikan
pelayanan yang maksimal dalam dunia kesehatan..

Pimpinan mengakui bahwa mereka sudah sangat maksimal dalam
memberikan psychological well-being pada pegawainya, seperti: menjaga
komunikasi yang baik, memberikan motivasi, mengevaluasi kinerja, dan berusaha
untuk memanfaatkan waktu kerja dengan sebaik-baiknya. Hal ini di dukung dari
data yang sudah diberikan oleh pihak rumah sakit seperti asuransi kesehatan, BPJS
ketenaga kerjaan, hak cuti yang setiap tahunnya di penuhi dengan layak, SK
pegawai yang bisa digunakan dalam waktu tertentu. Akan tetapi di Rumah Sakit
Khusus Mata Medan Baru pimpinan mengakui bahwa tidak semua pegawai
memiliki hubungan baik dengan rekannya, hal ini terlihat apabila ada kegiatan
kantor, pegawai tidak berbaur semua, cenderung berkelompok-kelompok.
Pimpinan mengakui bahwa usaha yang dilakukan sudah maksimal akan tetapi work
engagement pegawai belum terlaksana dengan baik.

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan pegawai,
maka semakin tinggi tingkat kenyamanan yang dirasakan. Psychological well-

being sebagai wadah terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan kenyamanan
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dalam bekerja. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
hubungan psychological well-being dengan work engagement pada Pegawai

Rumah Sakit Mata Khusus Medan Baru.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada hubungan psychological well-being work

engagement pada pegawai Rumah Sakit Khusus Mata Medan Baru?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui secara empiris
hubungan psychological well-being dan work engagement pada pegawai Rumah

Sakit Khusus Mata Medan Baru.

1.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir maka hipotesis sebagai berikut :
Terdapat hubungan positif antara Psychological Well-Being dengan work
engagement. Diasumsiikan semakin tinggi Psychological Well-Being maka akan
semakin tinggi work engagement, dan sebaliknya semakin rendah Psychological

Well-Being maka akan semakin rendah work engagement.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat bermanfaat dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dibidang psikologi khususnya psikologi industri dan organisasi. Hasil
penelitian dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi bagi pengembangan

6
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ilmu psikologi industri dan organisasi yang berhubungan dengan work

engagement.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan kepada
perusahaan agar mampu memberikan kebijakan dan membangun work engagement
yang diberikan agar tidak berlebihan dan diharapkan dapat memberikan informasi
dan gambaran bagi karyawan, agar lebih menggali kemampuannya, dalam

menyesuaikan kondisi kerja dan menyelesaikan pekerjaan dengan maksimal.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Work Engagement

2.1.1. Pengertian Work Engagement
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Work engagement merupakan sebuah konsep yang amat luas, yang terdiri
dari berbagai konstruk multidimensi dan pengalaman yang terdiri dari afeksi,
kognisi, perilaku, karena pada individu yang engage, memiliki level energi dan
antusias yang lebih tinggi dalam bekerja. Individu yang engage ini tidak hanya
memiliki level energi dan antusias yang tinggi, tapi juga memiliki keterlibatann
yang lebih besar dengan pekerjaan, dan melihat masalah sebagai suatu hal yang
menantang, serta sering kali larut dalam pekerjaannya (Bakker dalam Rachmanita,
2021).

Work engagement merupakan hal yang bersifat individual, yang mana setiap
individu memiliki tingkat work engagement yang berbeda sesuai dengan pandangan
masing-masing individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai
dengan keinginan dan harapan individu akan semakin tinggi pula level engagement-
nya. Work engagement merupakan suatu konsep yang secara umum dipahami
sebagai discretionary effort yaitu ketika karyawan memiliki pilihan, mereka akan
bertindak untuk kepentingan organisasi. Seseorang yang dikatakan engage-worker
adalah orang yang sepenuhnya terlibat dan antusias terhadap pekerjaanya (Bakker,
dkk, 2016).

Work engagement merupakan sebuah konsep bisnis yang mengatakan
bahwa karyawan yang memiliki engagement tinggi adalah karyawan yang memiliki
keterlibatan penuh, semangat yang tinggi dalam bekerja maupun hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan dalam jangka waktu lama. Dengan kata lain,
pengertian work engagement merujuk pada keterlibatan, kepuasan dan antusias
karyawan dalam bekerja. Work engagement yang berkembang melingkup pada

motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Saks dalam Rihlati, 2018).
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Schmidt (2017) mendefenisikan work engagement sebagai gabungan antara
kepuasan dengan komitmen, dimana kepuasan tersebut mengacu pada elemen
emosional atau sikap, sedang komitmen mengacu pada motivasi dan fisik.
Meskipun kepuasan dan komitmen merupakan elemen penting, secara individu
mereka tidak menjamin work engagement. Work engagement juga menerapkan
pekerja “going extra mile” yang akan bekerja extra atau mengupayakan sesuatu
untuk pekerjaan di atas apa yang mereka harapkan. Benthal (dalam Simanullang,
2021) berpendapat employee work engagement adalah suatu keadaan dimana ketika
individu merasa dirinya telah menemukan arti diri secara utuh, memiliki motivasi
dalam bekerja, maupun menerima dukungan orang lain secara positif dan mampu
bekerja secara efektif dan efisien di lingkungan kerja.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil dari uraian teori di atas mengenai
work engagement adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa bahwa dirinya
memiliki motivasi dalam pekerjaan dan mampu menerima segala masukan dan

dukungan dari lingkungan kerja.

2.1.2. Aspek-Aspek Work Engagement

Work engagement merupakan keadaan motivasional positif, pemenuhan,
pandangan terhadap kondisi kerja yang dikarakteristikkan dengan adanya vigor,
dedication, absorption (Schaufeli, dkk, 2016). Schaufeli dan Bakker (2016)
mengemukakan aspek-aspek work engagement adalah:
a. Vigor (kekuatan)

Vigor mengacu pada level energi yang tinggi, kemauan untuk berusaha,
tidak mudah menyerah dan gigih dalam mengahadapi kesulitan. Individu dengan
skor vigor yang tinggi memiliki energi, semangat, dan stamina yang tinggi ketika
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bekerja, sementara individu dengan skor vigor yang rendah memiliki energi,
semangat dan stamnina yang rendah dalam bekerja.
b. Dedication (dedikasi)

Dedication mengacu pada perasaan penuh makna, antusias, bangga dalam
bekerja, dan merasa terinspirasi dan tertantang. Individu dengan dedikasi yang
tinggi secara kuat mengidentifikasi pekerjaan mereka karena menjadikannya
pengalaman berharga, menginspirasi dan menantang.

C. Absorption (absorpsi)

Absorption merujuk pada konsentrasi penuh dan mendalam, larut dalam
pekerjaan dimana waktu terasa cepat berlalu dan sulit memisahkan diri dari
pekerjaan, sehingga melupakan segala sesuatu di sekitarnya. Individu dengan level
absopsi yang tinggi biasanya merasa senang bila perhatiannya tersita oleh
pekerjaan, merasa larut dalam pekerjaan. Akibatnya, apapun disekelilingnya
terabaikan, dan waktu terasa begitu cepat berlalu.

Menurut Kahn (2015), work engagement meliputi tiga aspek, yaitu sebagai berikut:
a. Physically Engage. Physically Engage merupakan suatu bentuk keterikatan
secara fisik antara karyawan dan pekerjaannya yang ditandai dengan adanya
aktivitas fisik dalam bekerja. Misalnya seperti menjahit, packing, atau pekerjaan
lain yang melibatkan aktivitas fisik karyawan.

b. Emotionally Engage. Emotionally engage merupakan suatu bentuk
keterikatan secara emosional antara karyawan dan pekerjaannya yang berhubungan
dengan orang lain dalam lingkungan pekerjaannya. Misalnya seperti, terjalinnya

hubungan interpersonal antara sesama rekan kerja dalam suatu team.
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c. Cognitively Engage. Cognitively engage merupakan suatu bentuk
keterikatan cara kognitif antara karyawan dan pekerjaannya yang meliputi
pikiranpikiran yang berhubungan dengan pekerjaannya. Misalnya seperti, meeting
dengan sesama rekan kerja atau atasan, pemecahan masalah, atau pengambilan

keputusan dalam bekerja.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek work
engagement adalah Vigor (kekuatan), Dedication (dedikasi), dan Absorption

(absorpsi).

2.1.3. Faktor-Faktor Work Engagement
Bakker (2016) meyebutkan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi work
engagement, yaitu:

a. Job Resources

Aspek fisik, sosial, psikologis, atau emosional dari pekerjaan yang mampu
membuat karyawan mencapai tujuan kerja, mampu mengurangi tuntutan pekerjaan,
dan menstimulasi pertumbuhan serta perkembangan pribadi. Sumber daya ini dapat
terbagi menjadi dua kategori yaitu internal (fitur kognitif dan pola aksi) dan

eksternal (organisasional dan sosial).

Sumber daya eksternal meliputi kontrol pekerjaan, variasi tugas,
kesempatan untuk kenaikan pangkat dan partisipasi dalam mengambil keputusan.
Sedangkan sumber daya sosial meliputi dukungan rekan kerja, keluarga dan teman
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sebaya (Demerouti, dkk, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Dwitasari, dkk,
(2015) menyatakan bahwa dukungan sosial dari atasan, rekan kerja dan perusahaan
akan membuat karyawan semakin terikat dengan perusahaan. Lebih lanjut dari
penelitian tersebut juga ditemukan bahwa dukungan perusahaan dalam bentuk
pemberian kesempatan untuk naik jabatan serta mendengarkan kritik dan saran dari
karyawan membuat karyawan semakin terikat.

b. Salience of Job Resources

Tuntutan pekerjaan dapat dikategorikan sebagai segala hal yang
membutuhkan usaha atau biaya secara fisik, psikologis, sosial dan organisasional
yang dikeluarkan oleh karyawan dalam melakukan kegiatan yang mempengaruhi
kondisi fisik, psikologis, sosial dan perusahaan. Tutuntan pekerjaan ini mampu
memberikan dampak negatif pada keterikatan kerja bila disertai dengan kegiatan

yang membutuhkan usaha besar.

Salah satu contoh tuntutan kerja yaitu bekerja secara non stop dalam jangka
waktu yang lama, pekerjaan yang telalu banyak dan waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaan sangat sedikit. Tuntutan tersebut akan memberikan efek
kelelahan, depresi, stres, bahkan melakukan burnout pada karyawan (Demerouti,
dkk, 2018). Hasil penelitian menunjukan bila karyawan mengalami kelelahan
secara fisik, psikologis, sosial dan perusahaan akan menurunkan tingkat keterikatan
kerja. Sebaliknya, bila karyawan secara fisik, psikologis, sosial dan organisasional
baik, maka keterikatan kerja juga meningkat (Ayu, dkk, 2015).

c. Personal Resources
Merujuk pada karakteristik karyawan seperti, kepribadian, sifat, usia dan

sebagainya. Karyawan yang menjadi engaged akan memiliki karakteristik personal
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yang berbeda dengan karyawan lain. Menurut Bakker (2016) sumber daya pribadi
merupakan evaluasi diri yang positif mengacu pada ketahanan dan kemampuan
individu untuk mengontrol diri serta memberikan dampak baik bagi lingkungannya.
Semakin tinggi sumber daya pribadi yang dimiliki seseorang membuatnya semakin
menghargai diri sendiri. Selain itu karyawan akan semakin berusaha mencapai
sasaran diri sendiri (self-cocordance).

Karyawan yang memiliki sasaran diri sendiri ini akan memicu peningkatan
kinerja dan mencapai kepuasan yang lebih tinggi. Sumber daya pribadi terdiri dari
tiga dimensi yaitu kepercayaan diri untuk melakukan perencanaan penyelesaian
kerja (self efficacy), rasa dihargai (self esteem) dan optimisme. Penelitian yang
dilakukan oleh Ayu, dkk (2015) menyatakan bahwa karyawan yang mampu
mengontrol dan memberikan dampak pada lingkungan sesuai keinginannya dan
kemampuannya akan meningkatkan keterikatan kerja. Lebih lanjut dijelaskan bila
karyawan memiliki sumber daya pribadi akan efektif menghindarkan diri dari
perilaku negatif akibat tuntutan kerja.

Menurut Robinson dkk, (2004), faktor kunci pendorong dari engagement karyawan
adalah apabila karyawan sudah merasa dihargai dan dilibatkan (feeling valued and

involved), yang mempengaruhi hal ini adalah sebagai berikut:

a. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
b. Karyawan dapat menyalurkan ide sehingga mereka merasa dihargai.
c. Kesempatan untuk mengembangkan pekerjaan.
d. Organisasi memperhatikan akan keberadaan, kesehatan dan kesejahteraan
karyawan.
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Penggerak employee engagement juga berbeda ditiap jenis pekerjaan dan
organisasi. Hewitt (2008) mengemukakan bahwa engagement dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah: penghargaan (rewards), kondisi perusahaan
(company practices), kualitas kehidupan (quality of life), kesempatan
(opportunities), aktivitas pekerjaan yang dihadapi (work), dan orang lain yang
berada disekitar pekerjaan (people). Apabila keenam faktor tersebut sudah
terpenuhi maka tercapailah high level of engagement, dan keenam faktor tersebut

merupakan faktor yang saling berkaitan.

Menurut Simon (dalam Kimberley, 2013) faktor yang mempengaruhi work
engagement adalah sebagai berikut:
a. Motivasi

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang ada pada diri individu yang dapat
dikembangkannya sendiri, dan juga dikembangkan oleh kekuatan dari luar yang
dapat mempengaruhi hasil kinerja positif atau negative, yang mana hal ini
tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orang yang bersangkutan
(Winardi dalam Rachmanita, 2021).
b. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan sebuah informasi atau tanggapan dari pihak
luar yang disayangi dan dicintai, yang menghargai atau menghormati serta menjaga
suatu hubungan komunikasi dan situasi yang saling bergantung (Santrock, 2006).

Hal ini termasuk ke dalam dukungan emosional, seperti dikemukakan oleh Dumont
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dan Provost (dalam Everall, 2017) yang menerangkan bahwa dukungan emosional
yang diterima menjadi sebuah pesan bagi individu tersebut disayangi.
c. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di lingkungan para
karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti,
penerangan, tata letak, femperature, ventilasi, kebisingan, kebersihan tempat kerja

dan ketersediaan perlengkapan kerja (Isyandi, 2017).

d. Pengambilan Keputusan

Sistem pengambilan keputusan ditandai dengan system interaktif berbasis
computer yang membantu pengambil keputusan untuk memanfaatkan data dan
model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur.
e. Psychological Well-Being

Psychological Well-Being merupakan sebuah kondisi individu yang
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan juga orang lain, dan mengambil
keputusan sendiri dan dapat mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan
dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup
dan membuat hidup lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dalam
pengembangan diri (Ryff dalam Aminullah, 2020).

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan faktor yang

mempengaruhi work engagement adalah motivasi, dukungan sosial, lingkungan
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kerja, pengambilan keputusan, psychological well-being, job resources, salience of

job resources, dan personal resources.

2.1.4. Karakteristik Work Engagement
Karyawan yang memiliki work engagement terhadap organisasi/perusahaan
memiliki karakteristik tertentu. Federman (dalam Mahendra, 2019) mengemukakan

ciri karyawan yang memiliki work engagement yang tinggi sebagai berikut:

a. Fokus dalam menyelesaikan pekerjaan.

b. Merasakan diri adalah bagian dari tim.

c. Merasa mampu dan tidak merasa tertekan dalam bekerja.
d. Menghadapi tantangan dengan sikap yang dewasa.

Menurut Schaufeli dan Bakker (2004), karyawan yang memiliki work
engagement tinggi secara konsisten akan mendemonstrasikan tiga perilaku umum,

yaitu:

a. Say. Secara konsisten berbicara positif mengenai perusahaan dimana ia
bekerja kepada rekan sekerja, calon karyawan yang potensial, dan juga kepada
pelanggan.

b. Stay. Memiliki keinginan untuk menjadi anggota perusahaan dimana ia
bekerja dibandingkan kesempatan bekerja di perusahaan lain.

C. Strive. Memberikan waktu yang lebih, tenaga dan inisiatif untuk dapat

berkontribusi pada kesuksesan bisnis perusahaan.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan karakteristik work

engagement adalah fokus dalam menyelesaikan pekerjaan, merasakan diri adalah
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bagian dari tim, merasa mampu dan tidak merasa tertekan dalam bekerja,

menghadapi tantangan dengan sikap yang dewasa.

2.2. Psychological Well-Being
2.2.1 Pengertian Psychological Well-Being

Psychological Well-Being dapat diartikan sebagai kepuasan hidup. Keadaan
sehat secara mental, kebahagiaan, dan kepuasan hidup ini sangat penting agar dapat
menjalani masa dengan baik. Individu dengan psychological well-being yang baik
akan memiliki kemampuan untuk memilih dan menciptakan lingkungan sesuai
dengan kondisi fisik dirinya. Dengan kata lain mempunyai kemampuan dalam
menghadapi kejadian-kejadian di luar dirinya. Selain itu individu juga dapat
menerima kekuatan dan kelemahan diri sendiri sebagaimana adanya, memiliki
hubungan positif dengan orang lain, mampu mengarahkan perilakunya sendiri
(Liwarti, 2013).

well-being adalah konsep keberfungsian optimal atau positif dari seseorang
(Ryan dan Deci dalam Singh, dkk, 2017). Psychological well-being dapat dicapai
oleh individu melalui enam aspek antara lain menerima segala kekurangan dan
kelebihan diri, mampu membina hubungan baik dengan orang lain, mandiri,
menguasai lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan terus mengembangkan potensi
yang ada (Ryff dalam Apsaryanthi, 2017).

Menurut Keyes, dkk (2012), psychological well-being merupakan
gambaran dari cara individu dalam menghadapi tantangan sepanjang hidup. Jadi,
psychological well-being tidak hanya sebatas kebahagiaan dan keseimbangan
antara afek negatif dan afek positif semata, tapi juga melibatkan persepsi mengenai

tantangan-tantangan yang dihadapi sepanjang hidup.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan psychological well-being adalah
sebuah hasil dari evaluasi individu terhadap kemampuannya untuk mengenali
potensi unik dalam dirinya dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan

perubahan dalam hidupnya.

2.2.2. Aspek-Aspek Psychological Well-Being

Menurut Ryff (dalam Aminullah, 2021) aspek-aspek yang menyusun
psychological well-being antara lain :
a. Penerimaan diri (Self acceptance) yaitu skor lebih tinggi, memiliki sikap
positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima banyak aspek diri termasuk
kualitas baik dan buruk, merasa positif mengenai kehidupan masa lalu. Sedangkan
skor lebih rendah, merasa tidak puas dengan diri, kecewa dengan apa yang sudah
terjadi dalam kehidupan masa lalu.
b. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with others) yaitu
skor lebih tinggi, hangat, puas, hubungan saling percaya dengan orang lain, peduli
dengan kesejahteraan orang lain, mampu menampilkan empati, afeksi dan
keintiman yang kuat; memahami hubungan manusia yang memberi dan menerima.
Skor lebih rendah memiliki sedikit hubungan dekat dan saling percaya dengan
orang lain, terasing dan frustasi dalam hubungan antar pribadi, tidak bersedia
membuat kompromi untuk memelihara ikatan yang penting dengan orang lain.
c. Kemandirian (Autonomy) yaitu skor lebih tinggi : memiliki kebulatan tekad
dan mandiri, mampu menolak tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dengan
cara-cara tertentu, mengatur perilakunya dari dalam, mengevaluasi diri dengan
standar pribadi. Sedangkan Skor lebih rendah : khawatir mengenai pengharapan

dan evaluasi dari orang lain, bergantung pada penilaian orang lain untuk membuat
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keputusan penting, melakukan penyesuaian dengan tekanan sosial untuk berpikir
dan bertindak dengan cara-cara tertentu.

d. Penguasaan lingkungan (Environmental mastery) yaitu skor lebih tinggi:
memiliki perasaan penguasaan dan mampu mengelola lingkungan, mengendalikan
jajaran kegiatan eksternal yang rumit menggunakan kesempatan di lingkungan
sekitar dengan efektif, mampu memilih atau menciptakan konteks yang sesuai
dengan kebutuhan dan nilai pribadi. Sedangkan skor lebih rendah : kesulitan
mengelola urusan sehari-hari, merasa tidak mampu mengubah atau memperbaiki
konteks di lingkungan sekitarnya, tidak sadar akan peluang dilingkungan
sekitarnya, kurangnya kesadaran kendali akan dunia eksternal.

e. Tujuan hidup (Purpose in life) yaitu skor lebih tinggi : memiliki tujuan
hidup dan kesadaran akan keberarahan (directedness) merasa ada makna dalam
kehidupan sekarang dan di masa lalu, memegang keyakinan yang memberikan
tujuan hidup, memiliki tujuan dan sasaran untuk hidup. Skor lebih rendah:
kurangnya perasaan kebermaknaan dalam hidup, memiliki sedikit tujuan atau
sasaran, kurangnya kesadaran akan arah, tidak melihat tujuan dalam kehidupan
masa lalu, tidak memiliki sikap atau keyakinan yang memberikan makna hidup.

f. Pengembangan pribadi (Personal growth) yaitu skor lebih tinggi: memiliki
perasaan perkembangan yang berkesinambungan, melihat diri sebagai diri yang
berkembang dan meluas, terbuka akan pengalaman baru, menyadari potensi sendiri;
melihat perbaikan di dalam diri dan perilaku sepanjang waktu, berubah untuk
mencerminkan lebih banyak pengetahuan diri dan keefektifan. Skor lebih rendah:
memiliki perasaan kemandekan pribadi, kurang kesadaran akan perbaikan atau

perluasan sepanjang waktu, merasa bosan (dengan) dan tidak tertarik (dalam)
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hidup, merasa tidak mampu mengembangkan berbagai sikap atau perilaku yang
baru.

Sujana dalam Prameswari dan Muhid (2022) menyebutkan bahwa aspek-
aspek psychological well-being adalah
a. Self-accepted

Individu dapat bersikap positif terhadap dirinya sendiri, dapat mengenali
serta mengakui segala hal yang ada dalam dirinya, serta dapat menerima baik
buruknya masa lalunya.
b. Memiliki hubungan

Hubungan yang di maksud ialah jalinan yang positif, nyaman, bebas, dan
saling mempercayai satu sama lain serta terlibat hubungan timbal balik.
c. Otonomi

Individu dapat menguasai tekanan sosial yang terjadi dihidupnya dengan
bertindak dan berpendirian sesuai dengan kepercayaan dan mengevaluasi
berdasarkan standar pribadi.
d. Penguasaan lingkungan

Sikap seseorang dalam membagun lingkungan sesai dengan kondisi mental
mereka.
e. Tujuan hidup

Individu berfaedah secara baik dan mempunyai arah dalam rasa, niat, dan
arah yang berpartisipasi terhadap aspek emosionalnya bahwa hidup yang bermakna.

f. Self development
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Kebutuhan dalam mengaktualisasikan diri serta menyadari potensi diri yang
penting dalam pertumbuhan pribadi terhadap pengalaman dan karakteristik utama
dari psychological well-being.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
psychological well-being adalah penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan dalam hidup dan pertumbuhan

pribadi.

2.2.3. Faktor-Faktor Psychological Well-Being

Berbagai penelitian mengenai psychological well-being telah banyak
dilakukan dan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan faktor-faktor yang
mempengaruhi psychological well-being seseorang. Menurut Ryff dan Keyes
(dalam Aminullah, 2021) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
psychological well-being antara lain:
a. Usia

Perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis didasarkan pada perbedaan usia.
b. Jenis Kelamin

Wanita cenderung lebih memiliki psychological well-being dibandingkan
laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi
koping yang dilakukan, serta aktivitas sosial yang dilakukan, dimana wanita
memiliki kemampuan interpersonal yang lebih baik daripada laki-laki. Selain itu
wanita lebih mampu mengekspresikan emosi dengan bercerita kepada orang lain,

dan wanita juga lebih senang menjalin relasi sosial dibanding laki-laki. Wanita
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memiliki skor yang lebih tinggi pada dimensi hubungan yang positif dengan orang
lain.
c. Status Sosial Ekonomi

Penelitian Ryff dan Koleganya (2009) menjelaskan bahwa status sosial
ekonomi yang meliputi : tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan keberhasilan
pekerjaan memberikan pengaruh tersendiri pada kesejahteraan psikologis, dimana
individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan memiliki pekerjaan yang
baik akan menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.
d. Faktor Dukungan Sosial

Dukungan sosial termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi
psychological well-being seseorang. Dukungan sosial atau jaringan sosial,
berkaitan dengan aktivitas sosial yang diikuti oleh individu seperti aktif dalam
pertemuan-pertemuan atau organisasi, kualitas dan kuantitas aktivitas yang
dilakukan, dan dengan siapa kontak sosial dilakukan.
e. Religiusitas

Terdapat hubungan antara ketaatan beragama (religiousity) dengan
psychological well-being. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa individu
dengan religiusitas yang kuat menunjukkan tingkat psychological well-being yang
lebih tinggi dan lebih sedikit mengalami pengalaman traumatik.
f. Kepribadian

Dalam hal ini kepribadian individu membentuk tinggi rendahnya
psychological well-being.
Menurut Arisetya (2016) ada enam faktor yang mempengaruhi psychological well-

being yaitu :
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a. Faktor usia dimana terdapat peningkatan psychological well-being pada usia
yang semakin dewasa.
b. Tingkat pendidikan dimana individu yang memiliki tingkat pendidikan yang
lebih baik, pengenalan lingkungan lebih baik dan psychological well-being juga
lebih baik.
c. Jenis kelamin dimana wanita cenderung lebih memiliki hubungan
interpersonal yang lebih baik dari pada laki-laki.
d. Faktor sosial ekonomi dimana status sosial ekonomi mempengaruhi
psychological well-being seseorang seperti besarnya income keluarga, tingkat
pendidikan, keberhasilan pekerjaan, kepemilikan materi dan status sosial di
masyarakat.
e. Dukungan sosial dimana bimbingan dan arahan dari orang lain
(generativity) memiliki peran yang penting pada psychological well-being.
f. Kepribadian dimana kepribadian merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh dalam kesejahteraan menemukan keterbukaan merupakan salah satu
faktor yang secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan terutama dimensi
demografis.
g. Spiritualitas dimana spiritualitas merupakan sumber daya dalam
mempertahankan kesejahteraan psikologis terutama ketika kondisi kesehatan
memburuk.

Prameswari dan Muhid (2022) menjelaskan faktor-faktor psychological
well-being yaitu :
a. Personal control yaitu kemampuan seseorang dalam mengontrol baik emosi

dan dorongan yang dapat muncul dalam diri seseorang.
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b. Self esteem atau harga diri ialah memiliki harga diri yang seimbang.

c. Positive effect yaitu perasaan atau emosi yang positif baik kesenangan atau
kegembiraan.

d. Manage tension yaitu kemampuan dalam mengatur ketenangan keluar dari

dalam diri seperti kemarahan atau kebahagiaan sehingga tidak dapat muncul secara
berlebihan.

e. Positive thinking ialah berpikir positif dalam menghadapi suatu peristiwa,
suasana, maupun individu baru.

f. Ide dan perasaan yang efisien ialah mengeluarkan ide serta perasaan yang
tepat dan sesuai dengan konteks yang tidak berlebihan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
psychological well-being diantaranya personal control, self esteem, positive effect,
manage tension, positive thinking serta Ide dan perasaan yang efisien.

2.3. Hubungan Psychological Well-Being Dengan Work Engagement

Work engagement merupakan sebuah konsep yang amat luas, yang terdiri
dari berbagai konstruk multidimensi dan pengalaman yang terdiri dari afeksi,
kognisi, perilaku, karena pada individu yang engage, memiliki level energi dan
antusias yang lebih tinggi dalam bekerja. Individu yang engage ini tidak hanya
memiliki level energi dan antusias yang tinggi, tapi juga memiliki keterlibatann
yang lebih besar dengan pekerjaan, dan melihat masalah sebagai suatu hal yang
menantang, serta sering kali larut dalam pekerjaannya (Bakker dalam Rachmanita,
2021).

Psychological Well-Being juga memegang peranan penting terhadap Work

Engagement. Rihlati (2018) mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang positif
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antara psychological well-being dan work engagement pada pegawai pemerintahan.
Semakin tinggi psychological well-being maka semakin tinggi pula work
engagement yang dimiliki oleh pegawai pemerintahan sebaliknya semakin rendah
psychological well-being maka semakin rendah pula work engagement yang
dimiliki oleh pegawai pemerintahan. Utami (2020) menjelaskan bahwa
psychological well-being terbukti berpengaruh terhadap work engagement artinya
semakin tinggi psychological well-being maka semakin tinggi pula work
engagement yang dimiliki oleh karyawan sebaliknya semakin rendah psychological
well-being maka semakin rendah pula work engagement yang dimiliki oleh
karyawan.

Psychological Well-Being juga memegang peranan penting terhadap work
engagement. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rihlati (2018) mengemukakan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara psychological well-being dan work
engagement pada pegawai pemerintahan. Semakin tinggi psychological well-being
maka semakin tinggi pula work engagement yang dimiliki oleh pegawai
pemerintahan sebaliknya semakin rendah psychological well-being maka semakin
rendah pula work engagement yang dimiliki oleh pegawai pemerintahan.

Penelitian selanjutnya oleh Utami (2020) menjelaskan bahwa psychological
well-being terbukti berpengaruh terhadap work engagement artinya semakin tinggi
psychological well-being maka semakin tinggi pula work engagement yang dimiliki
oleh karyawan sebaliknya semakin rendah psychological well-being maka semakin
rendah pula work engagement yang dimiliki oleh karyawan.

Penelitian lainnya Gloria (2022) berdasarkan hasil analisis data dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara psychological
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well being dengan work engagement pada karyawan milenial PT Integral Offseet

Yogyakarta dengan koefisien korelasi (rxy) = 0, 684 yang berarti ada hubungan

positif antara psychological well being dengan work engagement pada karyawan

milenial PT Integral Offseet Yogyakarta. Pada penelitian ini rata-rata subjek

memiliki psychological well being dan work engagement pada tingkat tinggi dan

sedang. Nilai koefisien determinasi (R squared) sebesar 0,468 yang berarti

psychological capital terhadap work engagement adalah sebesar 46,8%.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara

Psychological Well-Being Dengan Work Engagement.

2 4. Kerangka Konseptual

Karyawan

a.

b.

Psychological Well-Being

Menurut Ryff (dalam

Aminullah, 2021) aspek-aspek
yang menyusun psychological
well-being antara lain :

Penerimaan  diri
acceptance)
Hubungan positif dengan
orang lain (Positive
relations with others)
Kemandirian (Autonomy)
Penguasaan lingkungan
(Environmental mastery)
Tujuan hidup (Purpose in
life)
Pengembangan
(Personal growth)

pribadi

(Self

Y

Work engagement

Schaufeli
mengemukakan aspek-aspek work
engagement adalah:

a. Vigor (kekuatan)
b. Dedication (dedikasi)
c. Absorption (absorpsi)

dan Bakker (2003)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Khusus Mata Medan Baru.
Peneliti melakukan penelitian pada saat jam istirahat dan sudah di dikumpulkan
sampel penelitian. Dalam sehari peneliti mengumpulkan 5-8 orang sampel. Paling
sedikit sampel yang dijumpai adalah 3 orang perhari dikarenakan kondisi pekerjaan
Rumah Sakit juga sedang melaksanakan program Akreditasi, dan sulit untuk
meluangkan waktu. Skala disebar sebanyak satu kali dan diambil menjadi data
penelitian dikarenakan keterbatasan waktu yang diberikan dari pihak Rumah Sakit
Khusus Mata Medan Baru.

RS Khusus Mata Medan Baru adalah salah satu Layanan Kesehatan milik
Organisasi Sosial Kota Medan yang berupa RS Mata, diurus oleh Lainnya Yayasan
dan tergolong kedalam Rumah Sakit Kelas C. Layanan Kesehatan ini telah
teregistrasi mulai 23/12/2013 dengan Nomor Surat [zin 442/244.07/V1/2015 dan
Tanggal Surat Izin 16/06/2015 dari Kepala Dinas Kesehatan Kota Medan dengan
Sifat Perpanjang, dan berlaku sampai 08 Juni 2020. Setelah melaksanakan
Prosedur AKREDITASI RS versi tahun 2012, akhirnya ditetapkan status Lulus
Akreditasi Rumah Sakit dengan lulus tingkat perdana. RS Mata ini beralamat di JI.

Abdullah Lubis No.67, Medan, Kota Medan, Indonesia. SK Mata Medan Baru
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Medical Centre Mempunyai Layanan Unggulan dalam Bidang Mata. RS Mata
Milik-Organisasi Sosial Kota Medan ini Mempunyai Luas Tanah 842 dengan Luas
Bangunan 2580. "Melayani Dengan Sepenuh Hati dan Kualitas Adalah Prioritas
Kami" Rumah Sakit Khusus Mata Medan Baru sebagai pengemban amanah dan
bekerja sebagai ibadah melalui pelayanan kesehatan mata yang didukung oleh
pelayanan yang bermutu kepada pasien dengan tujuan mencari Ridho Allah SWT.
Kami memiliki tujan : Terwujudnya tugas dan fungsi rumah sakit khusus mata
dalam memberi pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna ( promotif,
preventif, kuratif dan rehabiltatif), sesuai dengan standar pelayanan medis ,
berkualitas dan- terjangkau diseluruh lapisan masyarakat di dukung oleh tenaga
kesehatan yang profesional. Terwujudnya program pemerintah khususnya
kesehatan mata yang bertujuan untuk mendapatkan hak penglihatan yang optimal
bagi Setiap warga negara Indonesia pada tahun 2020. Terwujudnya fungsi rumah
sakit khusus mata dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusia serta pengembangan tehnologi mutahir bidang kesehatan mata.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbentuk
kertas, peneliti mencetak kuesioner dengan menggunakan seperangkat komputer
dan printer. Kuesioner adalah daftar yang berisi pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab oleh responden secara tertulis
(Supratik, 2015). Setelah itu peneliti membagikan kuesioner kepada para sampel
yang berada di tempat penelitian. Kemudian sampel tersebut mengisi pernyataan-
pernyataan yang berada di kuesioner menggunakan alat tulis (pulpen).

Adapun alat penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
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keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri atas sebuah laptop dengan
spesifikasi prosesor Intel Celeron Inside, sedangkan perangkat lunak yang
digunakan berupa sistem operasi Microsoft Windows 10. Adapun untuk keperluan
analisis data dengan menggunakan SPSS versi 23.0 for windows. Kemudian skor
yang mewakili pilihan subjek pada setiap butir pernyataan dipindahkan ke tahap
berikutnya yaitu Microsoft Excel 2010.

3.3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat
korelasional, dimana untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua atau
beberapa variabel pada suatu studi kelompok subjek. Menurut Azwar (2010)
penelitian korelasional bertujuan untuk meneliti sejauh mana variasi pada suatu
variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan
koefisien korelasi. Dengan metode ini dapat memperoleh informasi mengenai taraf
hubungan yang terjadi. Dan dengan metode ini dapat mengetahui seberapa besar
hubungan yang dimiliki antar variabel.

Di dalam melaksanakan penelitian, istilah variabel merupakan istilah yang
tidak dapat ditinggalkan. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat (dependent) dan
variabel bebas (independent). Adapaun variabel tersebut yaitu:

1. Variabel Terikat (Dependent) : Work engagement

2. Variabel Bebas (Independent): Psychological Well-Being
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Work engagement adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa bahwa
dirinya memiliki motivasi dalam pekerjaan dan mampu menerima segala masukan
dan dukungan dari lingkungan kerja. Dalam mengukur work engagement
menggunakan aspek-aspek Schaufeli dan Bakker (2003 yaitu: Vigor (kekuatan),
Dedication (dedikasi), dan Absorption (absorpsi).

Psychological well-being adalah sebuah hasil dari evaluasi individu
terhadap kemampuannya untuk mengenali potensi unik dalam dirinya dalam
menghadapi berbagai macam tantangan dan perubahan dalam hidupnya.
Psychological well-being  diukur berdasarkan aspek menurut Ryff (dalam
Aminullah, 2021): Penerimaan diri (Self acceptance), Hubungan positif dengan orang
lain (Positive relations with others), Kemandirian (Autonomy), Penguasaan lingkungan
(Environmental mastery),Tujuan hidup (Purpose in life), Pengembangan pribadi

(Personal growth).

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai Rumah Sakit Khusus Mata

Medan Baru yang berjumlah 57 orang bagian administrasi dan pelayanan.

3.4.2 Sampel & Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel merupakan sebuah proses penyeleksian jumlah
dari populasi untuk dapat mewakili populasi. Penelitian ini menggunakan teknik

sampling dengan fotal sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel
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dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2013). Alasan mengambil
dengan total sampling karena menurut Sugiyono (2013) jumlah populasi yang
kurang dari 100 (seratus), seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 57 orang pegawai
Rumah Sakit Khusus Mata Medan Baru.

3.5 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, prosedur atau langkah pada penelitian ini yang akan dijalankan
yaitu :

3.5.1 Persiapan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa persiapan yaitu persiapan
administrasi. Persiapan administrasi dalam penelitian ini menyangkut surat
menyurat atas izin penelitian dan surat selesai penelitian surat izin penelitian
dikeluarkan oleh pihak Fakultas Psikologi Universitas Medan area. Selanjutnya
setelah memiliki surat penghantar peneliti menghubungi pihak Rumah Sakit dan
dikeluarkan surat selesai penelitian oleh Rumah Sakit Khusus Mata Medan baru.

3.5.2 Persiapan alat ukur penelitian

Persiapan alat ukur penelitian dalam penelitian ini menggunakan Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala psychological well being dan skala

work engagement.
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Aspek Indikator Aitem Total
Favourable Unfavourable
Penerimaan Diri Kemampuan 1,9 4,6 4
memahami diri
sendiri
Hubungan yang Hubungan 3,5 8,12 4
Positif dengan Orang interpersonal
Lain
Mandiri Mandiri 7,15 2,14 4
Penguasaan Menyesuaikan 11,13 10,16 4
Lingkungan diri
Tujuan Hidup Adanya 17,23 18,24 4
pencapaian
Pegembangan Adanya 19,21 20,22 4
Pribadi perubahan
menjadi lebih
baik
TOTAL 12 12 24

Tabel 1. Tabel sebelum Uji Validitas

Peneliti menggunakan aspek work engagement menurut Schaufeli dan

Bakker (2003) yaitu: Vigor (kekuatan), Dedication (dedikasi), dan Absorption

(absorpsi). Pemberian nilai dalam skala ini menggunakan model Likert. Setiap

indikator akan diuraikan dalam sejumlah pernyataan favorable (mendukung) dan

unfavorable (tidak mendukung), dimana setiap pernyataan dilengkapi dengan

empat alternatif jawaban yang nantinya akan mendapatkan nilai atau skor yaitu SS

(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai).

Untuk item favorable, pilihan SS akan memperoleh skor 4, pilihan S akan

memperoleh skor 3, pilihan TS akan memperoleh skor 2, dan pilihan STS akan

memperoleh skor 1. Untuk item unfavorable, pilihan SS akan memperoleh skor 1,
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pilihan S akan memperoleh skor 2, pilihan TS akan memperoleh skor 3, dan pilihan

STS akan memperoleh skor 4.

Tabel 2. Tabel sebelum Uji Validitas

Work engagement Indikator Aitem Pernyataan Jumlah
Vigor (kekuatan) Favourable Unfavourable
Tidak mudah 3,7,15 2,8,14 12
menyerah
Kemauan untuk 1,9,13 4,10,36
berusaha
Dedication Bangga dalam 5,17,19 6,12,18 12
(dedikasi) bekerja
Merasa tertantang | 11,31,33 16,32,34
Absorption Fokus 21,23,27 20,24,30 12
(absorpsi) Larut dalam 25,29,35 22,26,28
pekerjaan
Total 36

3.5.3. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas

Uji validitas adalah ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2013). Uji validitas
digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian ini valid
atau tidak valid. Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat mengungkapkan data dari variabel
yang diteliti secara tepat.

Correted item korelasi diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan
tingkat kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai kolerasi dibawah 0,3 maka
dikatakan item tersebut kurang valid. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan

rumus Korelasi Product Moment dari Karl Person, dengan bantuan SPSS versi 23.
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2. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013). Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur. Jika
suatu instrumen dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukurannya yang diperoleh konsisten, maka instrumen tersebut reliabel.
Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat
reliabel yang cukup tinggi, namun sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7
maka dikatakan item tersebut kurang reliabel Sarwono dalam Nurmalasari dkk,
2018). Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan
koefisien reliabilitas Al/fa Cronbach (Arikunto, 2006), dengan bantuan SPSS versi

23.

3.5.4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi Product Moment dari Karl Pearson (Azwar, 2013). Alasan digunakannya
teknik korelasi ini disebabkan karena penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Untuk tujuan ini,
dilakukan pengukuran empirik dengan menggunakan uji statistik korelasi Product
Moment dengan rumus dengan bantuan SPSS versi 23. Sebelum data dianalisis,

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi yaitu:
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1. Uji Normalitas

Adapun maksud dari uji normalitas ini adalah untuk membuktikan bahwa
penyebaran data-data penelitian yang menjadi pusat perhatian telah menyebar
berdasarkan prinsip kurva normal. Uji normal di analisis dengan menggunakan
formula Kolmogrov-Smirnov test dari program SPSS for windows versi 23, sebagai
kriterianya apabila p > 0,05 maka sebarannya dikatakan normal, sebaliknya apabila

p < 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak normal (Kasmadi, 2013).

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara skor
variabel terikat dan variabel bebas merupakan bergaris lurus atau tidak. Jika
hubungan antara dua variabel tersebut menunjukkan garis lurus maka dapat
dinyatakan terdapat korelasi linear antara kedua variabel. Data dinyatakan linear

apabila dua variabel mempunyai signifikansi kurang dari 0,05.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi product moment, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara variabel psychological well being
dan work engagement. Hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.
2. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi ry = 0,860, dengan
Signifikan p= 0,000 < 0,05. Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat adalah r?= 0,740. Ini menunjukkan bahwa psychological
well being berdistribusi sebesar 74% terhadap work engagement.
3. Berdasarkan analisis data, hasil dari analisis statistik diperoleh mean
empirik variabel psychological well being sebesar 36,07, untuk variabel work
engagement sebesar 52.,5.
5.2  Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain :
1. Kepada Subjek Penelitian

Disarankan agar pegawai mampu mengembangkan kemampuan dalam diri,
melatih keterampilan dalam menghadapi kondisi kerja, berani berinovasi dalam
menyelesaikan pekerjaan misalnya menggunakan layanan kesehatan dengan baik,
mengedukasi pasien dengan fitur layanan online agar lebih mudah untuk berobat,
mengikuti prosedur terbaru dari dinas kesehatan dan mampu menyesuaikan
kebijakan yang telah ditetapkan.

2. Buat Instansi
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Ketika ingin meningkatkan engagement, harus ada rasa hormat pada
kedua belah pihak, seperti saling memahami kondisi kerja, menjaga komunikasi
interpersonal yang baik. Rumah sakit bisa memberikan pekerjaan dengan
kebebasan dan dipantau oleh atasan. Jika ada kesalahan, bantu pegawai untuk
evaluasi dan menyelesaikan. Jika karyawan melakukan kesalahan, pimpinan
disarankan memberikan sanksi bertahap untuk pegawai. Mengatasi kesalahan
dengan cara membuat pelatihan dan memberikan reward pada karyawan yang
berprestasi. Memperhatikan hasil kerja karyawan setiap minggu ataupun bulan.
3. Buat Peneliti Berikutnya

Disarankan kepada peneliti berikutnya agar memperbaiki metode
pengambilan sampel, pengumpulan data, serta seleksi dalam menentukan waktu
penelitian maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperbaiki metode
pengambilan sampel, alat ukut dan mempertimbangkan faktor lain yang
mempengaruhi work engagement seperti: motivasi, dukungan sosial, lingkungan
kerja, pengambilan keputusan, psychological well-being, job resources, salience of

Jjob resources, dan personal resources.
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Jawablah setiap nomor pernyataan sesuai keadaan, perasaan, dan pikiran Anda.
Kerja sama saudara sangat saya butuhkan. Jawaban sama sekali tidak
mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas maupun pekerjaan
Anda.

II. PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Tulislah Identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Di dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap
pernyataan dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban
yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Jawaban diberikan dengan
memberikan tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan di setiap butir
butir pernyataan. Dan setiap butir pernyataan jangan sampai terlewati. Adapun
pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

SS : Bila merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan yang diajukan.

S : Bila merasa SESUAI dengan pernyataan yang diajukan.

TS : Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang diajukan.

STS : Bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang
diajukan.

2. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang
terlewatkan.

3. Angket ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua
jawaban adalah benar, asal benar-benar sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri
Anda.

4. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya dalam
memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini.

Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

Peneliti
PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS | S| TS| STS
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1 Sayg lebih memilih bekerja darlpada dla:] ak teman untuk ss | s | Ts | sTS
meninggalkan kantor pada saat jam kerja

2. | Ketika akan pergi bekerja saya merasa lemas SS | S| TS | STS

3. | Saya mampu menyesuaikan kondisi lingkungan kerja SS | S| TS | STS

4 181]2]1? keberatan apabila mendapat tugas lembur dihari ss | s | TS| sTS

5. | Saya merasa bahagia ketika sedang bekerja SS | S| TS | STS

6. | Pekerjaan saya menjadi beban buat saya SS | S| TS | STS

7. | Saya selalu bersemangat ketika sedang bekerja SS | S| TS | STS

8. | Saya sulit menyesuaikan diri di tempat yang baru SS | S| TS | STS

9. Saya t'1dak mudah menyerah ketika ada kesulitan dalam ss | s | T1s | sTS
bekerja

10. | Jika mengalami kesulitan saya akan meninggalkannya | SS | S | TS | STS

11. Saya 'memlhkl ketahanan mental yang kuat ketika ss | s | TS| sTS
bekerja

12. | saya merasa malu bekerja seperti ini SS | S| TS | STS

13, Apapun yang ter] adi tl‘dak membuat malas untuk ss | s | T1s | sTS
menyelesaikan tanggung jawab

14. | Saya ingin cepat-cepat menyelesaikan pekerjaan saya SS | S| TS | STS

15, Sa}{a selau bersemangat untuk pergi bekerja setiap ss | s | Ts | sTS
harinya

16. | Saya merasa kekuatan hilang saat saya bekerja SS | S| TS | STS

17. i’ae;(aerj aan saya merupakan sumber kebanggaan bagi diri ss | s | TS| sTS

18. | Saya tidak bahagia bekerja SS | S| TS | STS

19, Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan sangat ss | s | Ts | sTS
bermakna

20, Setiap saya menyelesaikan pekerjaan hasilnya belum ss | s | T1s | sTS
tentu baik
Saya yakin bahwa saya dapat menyelesaikan pekerjaan

21. | yang diberikan kepada saya dengan baik, maka hasilnya | SS | S | TS | STS
akan baik

22. | Saya tidak antusias dengan pekerjaan saya SS | S| TS | STS

23 Saya mampu mencapai target karena saya memiliki ss | s | T1s | sTS
prestasi yang baik

24 Saya tldak. mampu mencapai target karena saya tidak ss | s | Ts | sTS
berprestasi

75, Saya senang berlama-lama untuk pulang kerja ss | s | TS| sTS

26. | Saya akan segera pulang ketika jam pulang sudahtiba | SS | S | TS | STS

27, Saya merasa bersyukur bisa menyelesaikan tugas ss | s | T1s | sTS
dengan baik

28. | Saya akan meninggalkan pekerjaan saya dijam istirahat | SS | S | TS | STS

29, Saya menghabiskan waktu untuk bekerja ss | s | TS| sTS

30. | Saya tidak bisa menyelesaikan tugas dengan baik SS | S| TS | STS
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31 Saya merasa kuat dan tangguh dalam menyelesaikan ss | s|T1s ! sTs
pekerjaan

32. | Saya merasa pekerjaan saya monoton SS| S| TS | STS

1. Saya merasa pekerjaan saya menantang SS | S| TS | STS

34. | Saya takut memulai pekerjaan SS | S| TS | STS

35, Saya antusias dengan pekerjaan saya SS | S| TS | STS

36, Kepegtlngan pribadi saya lebih utama daripada ss|s!|Ts | sTS
pekerjaan saya
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PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS | S| TS | STS
1 Ketika saya merasa sedih teman saya juga ikut ss | s | T1s | sTS
merasakannya
2. | Saya tidak mendapat ilmu apa-apa selama bekerja SS | S| TS | STS
3. Apabila mengalami kesulitan keuangan teman saya ss | s | Ts | sTS
membantu
4. | Saya tersinggung ketika teman menyalahkan pekerjaan | SS | S | TS | STS
5. | Teman akan menanyakan kabar apabila tidak hadir SS | S| TS | STS
6. Teman saya tidak mau meminjamkan barangnya saat ss | s | T1s | sTS
saya membutuhkan
7. | Saya mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain SS | S| TS | STS
3. ?;1;/; merasa masalah saya lebih banyak dari pada teman ss | s | T1s | sTS
9. | Saya senang saat ada orang yang mengkritik hasil kerja | SS | S | TS | STS
10. | Saya tidak bisa akrab dengan rekan kerja SS | S| TS | STS
11. | Saya dan teman saling mensupport SS | S| TS | STS
12. | Saya dan keluarga menghadapi masalah masing-masing | SS | S | TS | STS
13. | Saya menganggap teman saya seperti saudara sendiri SS | S| TS | STS
14. | Saya merasa sendiri menghadapi kebutuhan ekonomi SS | S| TS | STS
15. | Teman mau mendengarkan keluh kesah saya SS | S| TS | STS
16. | Saya dan teman saling menjatuhkan SS | S| TS | STS
17. ‘[Sazil mampu mencapai karir yang maksimal setiap ss | s | TS| sTS
18. | Saya marah jika teman jauh lebih diatas saya SS | S| TS | STS
19. | Saya akan menyumbangkan ide untuk kemajuan kantor | SS | S | TS | STS
20. | Saya tidak memiliki perubahan sejak bekerja SS | S| TS | STS
21. | Sejak bekerja saya menjadi lebih rapi SS | S| TS | STS
22. | Saya bekerja untuk mengisi kehadiran SS | S| TS | STS
23 Saya thak tersinggung apabila teman memberikan ide ss | s | T1s | sTS
yang baik
24 Me§k1pun sering hadir, saya tetapi tidak mendapatkan ss | s | TS| sTS
hasil yang baik
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5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
9 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2
10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
28 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
37 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
38 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3
39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
54 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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Reliability

Scale: WORK ENGGAMENT

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 57 100.0
Excluded? 0 .0
Total 57 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.904 36
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Item Statistics

Std.
Mean Deviation
WEI1 2.02 132 57
WE2 2.02 132 57
WE3 2.00 .000 57
WE4 2.04 186 57
WES5 2.00 .000 57
WE6 2.00 .000 57
WE7 2.02 132 57
WES 2.04 186 57
WE9 2.02 132 57
WEI10 2.00 189 57
WEI11 2.02 132 57
WEI12 1.98 231 57
WEI13 1.95 294 57
WE14 2.05 225 57
WEI15 1.96 265 57
WEI16 2.02 132 57
WE17 1.93 258 57
WEI18 1.96 325 57
WE19 2.04 186 57
WE20 2.04 186 57
WE21 2.00 .000 57
WE22 2.07 258 57
WE23 1.98 132 57
WE24 2.00 .000 57
WE25 2.00 .000 57
WE26 2.04 186 57
WE27 2.04 186 57
WE28 2.04 186 57
WE29 2.04 186 57
WE30 2.04 186 57
WE31 2.04 186 57
WE32 2.07 258 57
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WE33
WE34
WE35
WE36

2.00
2.05
1.95
1.89

.000
225
294
451

57
57
57
57
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
WE1 70.30 10.927 763 .898
WE2 70.30 10.927 763 .898
WE3 70.32 11.613 .000 .904
WE4 70.28 11.384 355 .905
WE5 70.32 11.613 .000 .904
WE6 70.32 11.613 .000 .904
WE7 70.30 11.499 .107 .905
WES 70.28 10.813 .627 .899
WE9 70.30 10.927 763 .898
WE10 70.32 10.827 .603 .899
WEI11 70.30 10.927 763 .898
WEI12 70.33 10.798 502 .900
WEI3 70.37 11.308 110 .909
WE14 70.26 10.697 587 .899
WE15 70.35 11.375 394 .908
WE16 70.30 10.927 763 .898
WEL7 70.39 11.384 .093 .908
WEIS 70.35 10.303 576 .899
WE19 70.28 10.563 .842 .895
WE20 70.28 10.563 .842 .895
WE21 70.32 11.613 .000 .904
WE22 70.25 11.153 329 905
WE23 70.33 11.512 393 .905
WE24 70.32 11.613 .000 .904
WE25 70.32 11.613 .000 .904
WE26 70.28 10.563 .842 .895
WE27 70.28 10.563 .842 .895
WE28 70.28 10.563 .842 .895
WE29 70.28 10.563 .842 .895
WE30 70.28 10.563 .842 .895
WE31 70.28 11.384 355 .905
WE32 70.25 10.331 733 .896
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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WE33 70.32 11.613 .000 904
WE34 70.26 10.483 740 .896
WE35 70.37 11.273 329 .909
WE36 70.42 9.855 .550 .903

36 -10=26x4 +26x1/2=6

Reliability

Scale: PSYCHOLOGICAL WELL BEING

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 57 100.0
Excluded® 0 .0
Total 57 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.804 24
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Item Statistics

Mean Std. Deviation
PW1 2.04 265 57
PW2 2.04 .186 57
PW3 2.02 132 57
PW4 2.04 .186 57
PWS5 2.02 132 57
PW6 2.02 132 57
PW7 2.04 .186 57
PW8 2.05 225 57
PW9 2.05 225 57
PW10 2.02 298 57
PWI11 2.00 267 57
PWI12 1.96 325 57
PW13 1.98 298 57
PW14 1.98 298 57
PW15 1.91 285 57
PW16 2.04 .186 57
PW17 1.95 225 57
PW18 1.95 294 57
PWI19 2.02 132 57
PW20 2.04 .186 57
PW21 2.02 132 57
PW22 2.05 225 57
PW23 2.02 132 57
PW24 2.00 .000 57
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted

PW1 46.19 4.373 .568 784
PW2 46.19 4.516 .662 784
PW3 46.21 4.919 330 .802
PW4 46.19 4.909 157 .805
PW5 46.21 4.883 392 .800
PW6 46.21 4.883 392 .800
PW7 46.19 4.837 346 .802
PW8 46.18 4.362 701 779
PW9 46.18 4.540 501 789
PW10 46.21 4.383 480 789
PWI11 46.23 4.501 441 792
PWI12 46.26 4412 406 795
PW13 46.25 4.867 .088 815
PW14 46.25 4.510 373 797
PW15 46.32 4.934 .044 .816
PW16 46.19 4.551 .614 .786
PW17 46.28 4.991 .030 .813
PW18 46.28 4.563 337 799
PWI19 46.21 4.669 .673 789
PW20 46.19 4.516 .662 784
PW21 46.21 4.883 392 .800
PW22 46.18 4.719 .309 799
PW23 46.21 4.955 .169 .804
PW24 46.23 5.072 .000 .806

24 -6=18x4 +18x1/2 =45

NPar Tests
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pschological well
work enggament bein

N 57 57
Normal Parameters® Mean 52.18 36.07

Std. Deviation 7.823 5.811
Most Extreme Differences Absolute 402 358

Positive 402 358

Negative -.220 =277
Kolmogorov-Smirnov Z 3.035 2.700)
Asymp. Sig. (2-tailed) 423 163
|a. Test distribution is Normal.

Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
work enggament * pschological
57 100.0% 0 .0% 57 100.0%
well bein
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Report
work enggament
pscholog
ical well
bein Mean N Std. Deviation
35 51.00 26 7.200]
36 5191 22 426
37 52.00 1
38 54.25 4 7.500)
39 55.00 1
40 57.50 2 7.778
46 67.00 1
Total 52.18 57 7.823
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

work enggament * Between (Combined) 339.177 6 56.530| 26.399|  .000]
pschological well Groups ] )

Linearity 330.193 1 330.193] 154.198 .000}
bein

Deviation from|

8.984 5 1.797 .839 .528
Linearity
Within Groups 107.068 50 2.141
Total 446.246 56
Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

work enggament * pschologicall
g8 P g .860 740 .872 760
well bein
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Correlations

Correlations

pschological well

work enggament bein
work enggament Pearson Correlation 1 .860™
Sig. (2-tailed) .000|
N 57 57
pschological well bein Pearson Correlation .860™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

T-Test

Group Statistics

ik N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
work enggament  laki 22 89.86 2.833 .604
perempuan 35 60.00 1.456 250
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Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2- Std. Interval of the
tailed [Mean |Error  |Difference
) Differe |Differen
F Sig. t df P nce ce Lower |Upper
work Equal
enggamen variances 4.603 ].336 -237 |54 .003 [-.136 |.575 -1.289 [1.017
t assumed
Equal
variances not -.209 128.269 1.004 [-.136 |.654 -1.475 (1.202
assumed
Laki lebih tinggi dari pada perempuan. (89,98 > 60.00)
T-Test
Group Statistics
jenis Std. Std. Error
kelamin N Mean Deviation Mean
pschological well laki 22 48.00 1.826 389
being perempuan |35 7837  [2.498 422
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. (2- [Mean  |Error  |Pifference
tailed) [Differenc |Differenc
F Sig. t df p e e Lower |Upper
pschological - Equal variances | 5), | 36 [ 603 55  |549 [-371  |616  |-1.606 |864
well being assumed
Equal variances -647 |53.63 |521  |-371  |574  |-1.523 780
not assumed
Perempuan lebih tinggi dibanding laki (787,37> 48,00)
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LAMPIRAN

SURAT PENELITIAN
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UNIVERSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS PSIKOLOGI

Kampus | - Jalan Kolam Nomor | Medan Estate ' (061) 760168, 7366878, TIGAMME A (D61) 7365012 Medan 20223
Kampus |1 - Jalan Setabuck Nomer 79/ Jalan Sei Serayu Nomor 70 A 'R (061) 8225602 & (061) 8226331 Medan 20122
Wabake: www uma scld  E-Mall: univ_medanareaf@uma acid

Nomor : 1865/FPSI/01.10/VII/2023 29 Jull 2023
Lampian : -

Hal : Penelltian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan

Rumah Sakit Mata Medan Baru

di

Tempat

Dengan hormat, bersama inl kaml mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Nabila Vina Dwitama
NPM : 178600113
Program Studi  : llmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

untuk melaksanakan pengambilan data di Rumah Sakit Mata Medan Baru, Jl. Abdullah
Lubls No. 67, Merdeka Kec. Medan Baru, Kota Medan guna penyusunan skripsi yang
berjudul “Hubungan Psychological Well Being Dengan Work Engagement Pegawal
Rumah Sakit Mata Medan Baru”,

Perlu kami informasikan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk rulisan
ilmiah dan penyusunan skripsl, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut
untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi di Falultas Psikologi Universitas Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan
kemudahan dalam pengambilan data yang diperiukan, dan apabila telah selesai melakukan
penelidan maka kami harapkan Bapak/ibu dapat mengeluarkan Surat Keterangan yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesal melaksanakan pengambilan data
pada Rumah Sakit yang Bapak/Ibu pimpin.

Demildan kami sampalkan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima

kasih.
Tembusan
- Mahasiswa Ybs
S @
Ay,
@ @UMA i
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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